BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 ALAT YANG DIGUNAKAN

Pada penelitian ini, membutuhkan beberapa bahan dan peErroran yang akan
digunakan dalam melakukan peneltian tersebut. Pada tahap ini dimana peneliti
membaca dan mempelajari berbagai macam-macam infromasi menganai metode
dan masalah yang dugunakan melalui jurnal paper, website, e-book dan buku-buku
terkait yang ada diperpustakaan. Dalam tahap ini melakukan pengumpulan alat dan
bahan yang akan dibutuhkan pada penelitian yaitu sebagai berikut :
3.1.1 Perangkat Laptop

Laptop Hp Notebook cmO0078au berfungsi untuk menjalankan software
Arduino IDE untuk membuat kode program. Pada pengujian awal Serial Monitor
berfungsi untuk menampilkan hasil kalibrasi dan pengujian menggunakan pompa
air. Laptop tersebut juga akan digunakan sebagai pengolahan data dari hasil
penenlitian yang dilakukan penulis. Laptop yang digunakan pada penelitian ini
memiliki spesifikasi sebagai berikut :
a. Prosessor : AMD Ryzen 5 2500U, CPU kecepatan Clock sebesar 2.0 GHz.
b. RAM : 8192MB
c. Hardisk :1TB
d. VGA : AMD Radeon Vega 8 Graphics, VRAM 1008 MB
e. OS : Windows 10 Home Single Language 64-bit
3.1.2 NodeMCU ESP8266

Pada nodeMCU sebagai mikroprosesor yang digunakan, karena mudah
didapat serta dapat memenuhi kebutuhan PIN pada perancangan penelitian ini. Pada
perancangan ini pin yang digunakan dapat menyesuaikan dengan perintah koding
yang sudah diatur didalam software Arduino. Pada NodeMCU ini akan di masukan
koding-koding yang bertujuan untuk memberikan perintah kepada sensor, supaya
sensor tersebut dalam membaca dan mengolah data.
3.1.3 Water Flow Sensor YF-S201

Sensor yang dipilih pada penelitian ini memiliki kipas rotor yang digerakan

olen air yang mengalir, dan penghasilkan putaran yang nanti nya akan
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menghasilkan nilai pada serial monitor di software Arduino. Sensor ini nantinya
akan di uji dan diimplementasikan pada meteran air yang ada dirumah supaya
mendapatkan hasil yang cukup akurat yang dapat membaca debit air pada meteran
air milik PDAM. Sensor YF-S201 harus memiliki tingkat keakuratan yang cukup
tinggi, dengan tujuan supaya hasil data yang didapat dapat mendekati data asli
PDAM setiap debit air yang mengalir. Pada datasheet yang menjadi refrensi,
terdapat 3 kabel yang nanti nya dihubungkan dengan mikrokontroler yang
diantaranya terdapat kabel VVcc 5-24V (merah), kabel Signal Output (kuning), dan
kabel GND (hitam)

3.1.4 Software Arduino IDE

Software Arduino IDE berfungsi untuk melakukan pengkodean yang
nantinya untuk dimasukan kedalam mikroprosesor yaitu Node MCU. Pada software
Arduino juga dapat dilakukan kalibrasi terhadap sensor untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dan juga pada software Arduino IDE ini akan memprogram agara dapat
memiliki hasil keluaran yang mendekati dengan PDAM dengan melakukan logika

perhitunngan.

3.1.5 Software Wireshark

Software Wireshark pada penelitian ini berfungsi untuk mendapatkan hasil
Quality of Service yang nantinya akan menjadi Analisa pada BAB 4. Quality of
Service yang didapatkan akan mengacu kepada standar THIPON.

3.1.6 Google Firebase

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Google Firebase untuk
menyimpan hasil data dari alat monitoring debit air secara realtime. Dari database
yang sudah ada, nantinya akan di teruskan kedalam aplikasi yang dibuat dengan
software MIT App Inventor yang nanti berfungsi sebagai monitor hasil yang didapat

melalui penelitian ini.
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3.1.7 Software MIT App Inventor

Pada penelitian ini menggunakan software MIT App Inventor sebagai
pembuatan aplikasi berbasis android yang nantinya akan digunakan pada penelitian
ini sebagai monitoring hasil data yang dikirimkan sensor dan terhubung langsung
dengan google firebase.
3.2 ALUR PENELITIAN

Dalam perancangan suatu penelitian diperlukan adanya alur penelitian
supaya dalam melakukan perancangan dapat berjalan sesuai dengan yang telah
direncanakan. Salah satu bentuk dari alur penelitian yaitu flowchart. Flowchart

dapat menjelaskan suatu proses perancangan pada penelitian yang akan dibuat

Kajian Pustaka

Identifikasi Masalah

seperti pada gambar berikut:

h A

h 4

Pembuatan Sistem

Y

Pengujian Sistem

Tidak

Apakah sensor sudah
sesuai dengan kebutuhan?

Pengambilan Data di
Lapangan

h 4

Analisis Data

Gambar 3.1 Alur Peneltian
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Alur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
studi literatur. Pada alur penelitian ini melakukan pengumpulan data refrensi dari
buku artikel, jurnal, dan situs yang berkaitan dengan materi penelitian. Identifikasi
masalah dalam penelitian ini merupakan proses dimana penulis mengumpulkan
refrensi yang akan diidentifikasi dan akan dikembangkan. Pada pengujian sistem
sendiri terdapat perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.
Perancangan perangkat keras ini dilakukan agar mempermudah proses yang
nantinya akan dilakukan secara bertahap dan pada perancangan perangkat lunak
dilakukan dengan menggunakan Bahasa pemrograman Arduino. Pada pengujian
sistem akan dibuat menggunakan blok diagram sistem dengan tujuan supaya sistem
dalam penelitian ini agar menjadi tertata dan dapat dipahami oleh pembaca. Blok
diagram yang dibuat bertujuan untuk memperjelas dan memudahkan dalam
perancangan alat yang akan dibuat yang nanti nya akan diuji masing-masing blok
akan sesuai dengan rencana dan dapat berfungsi dengan baik, jika ada kesalahan
akan dilanjutkan dengan pengujian sistem kembali dan identifikasi kesalahan pada
sistem. Pada pengumpulan data dilapangan, setelah alat diuji dan berhasil maka
akan dilanjutkan dengan mengambil hasil data di lapangan yang diperlukan dari
hasil pengujian pada perancangan alat yang dibuat, dan terakhir hasil data yang
sudah didapat akan dianalisa.

3.2.1 Blok Diagram Perancangan Sistem

MIKROKONTROLER

INPUT OUTPUT

NODE

YF-5201 MCU
Water Flow Sensor ESPB266 & Firebase |:> Android

i)

Power Supply

Gambar 3.2 Blok Diagram perancangan sistem
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Pada perancangan Hardware ini merupakan gambaran awal untuk
perancangan sistem. Hal ini bertujuan untuk mengetahui cara kerja sistem yang
sederhana agar memudahkan dalam perancangan hardware.

Pada gambar 3.2 merupakan proses dari percancangan alat yang sesuai
dengan blok diagram diatas. Untuk sistem kerja pada alat yang akan dirancang
berdasarkan blok diagram diatas dimulai dari Water Flow Sensor YF-S201 yang
sudah di program sedemikian rupa, yang dimana alat tersebut mengirimkan sinyal
berupa putaran yang digerakan oleh air mengalir yang kemudian menggerakan rotor
atau seperti kipas yang memutar berada didalam sensor tersebut. Sensor tersebut
memiliki 3 pin yaitu pin Vcc yang direpresentasikan dengan kabel berwarna,
kemudian pin GND, dan pin sinyal masukan. NodeMCU esp8266 sendiri
merupakan mikrokontroler yang memiliki fungsi sebagai otak pengendali sensor
yang digunakan dan juga sebagai pembuat program. Mikrokontroler ini juga dapat
mengghubungkan antara alat dengan pengguna menggunakan jaringan wifi yang
tersedia, dengan memasukan program yang kemudian diisi oleh username dan
password wifi yang akan digunakan dan mikrokontroler ini juga menggerakan
sistem yang menerima daya dari power supply kemudian, sensor YF-S201 yang
nantinya berfungsi sebagai input yang mengirim data ke NodeMCU. Setelah
menerima data, data tersebut akan diproses dan diteruskan menuju output pada
penelitian ini, yaitu firebase dan aplikasi pada android. Setelah sistem berjalan, dari
sensor water flow tersebut akan mengirimkan data yang akan dimonitoring lewat
aplikasi pada andoid. NodeMCU akan mengirim data putaran rotor yang dilewati
air mengalir ke google firebase, dimana web ini data akan disimpan secara realtime
yang kemudian data yang tersimpan secara realtime di firebase dikirim ke aplikasi
android yang dibuat menggunakan MIT App Inventor. Aplikasi pada android
nantinya akan digunakan untuk memonitor debit air secara realtime dan

memberikan notifikasi apabila waktu penggunaan bulanan sudah terpenuhi.
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3.2.2 Flowchart Mikrokontroler

Y

Inisiasi
Pin ESP3266

Y

Membaca debit
air

Y

Perhitungan biaya debit air,
sesuai dengan standar PDAM

ke Firebase

A

r——‘“\

Selesai

Gambar 3.3 Flowchart Mikrokontroler

Diagram alur pada gambar 3.3 merupakan alur kerja sistem mikrokontroler
sesuai dengan perangkat lunak yang akan dirancang. Mikrokontroler akan
melakukan tindakan sesuai dengan program yang telah deprogram dan dimasukan
kedalam mikrokontroler tersebut, dimana sensor tersebut akan terhubung dan
berjalan dan dikendalikan oleh mikrokontroler. Sensor tersbut akan mengirimkan
sinyal berupa putaran yang dihasilkan oleh air yang mengalir. Sebelum data
dikirimkan ke firebase, data tersebut akan dilakukan perhitungan debit air, sesuai
dengan strandar PDAM vyang berfungsi untuk mengkalkulasi biaya berdasarkan
debit air yang diugunakan oleh pelanggan, kemudian hasil data tersebut akan
tersimpan dalam firebase yang ditampilkan secara realtime. Setelah dari firebase,
informasi tersebut akan memberikan notifikasi kepada aplikasi android yang
sudah dibuat menggunakan MIT App Inventor. Hasil data yang diharapakan pada
penelitian ini yaitu berupa penggunaan air secara bulanan, kemudian biaya yang
harus dikeluarkan pada saat batas capaian penggunaan debit air selama satu bulan.

Pada sensor tersebut juga akan diprogram, ketika debit air sudah melebihi batas
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penggunaan, maka pada aplikasi android tersebut akan mengirimkan informasi
berupa notifikasi, dengan harapan para pengguna bisa lebih menggunakaan air

dengan bijaksana dan tidak dibuang dengan percuma.

Y

Inisialisasi Sistem

Y

Menerima data
dari Firebasze

Tidak

Apakah penggunaan
air sudah mencapai penggunaan
bulanan?

Mengirim notifikasi
kepada Aplikasi

Gambar 3.4 Flowchart Alur Aplikasi Android

Pada gambar 3.4 proses pertama adalah inisialisasi sistem untuk pemberian nilai
awal yang dilakukan saat deklarasi variable. Kemudian proses selanjutnya yaitu
menerima data dari firebase yang telah dibuat, dimana data dari firebase berasal
dari data yang diperoleh pada mikrokontroler yang kemudian akan diteruskan ke
aplikasi android. Setelah diperoleh data dari firebase, jika penggunaan air bulanan

sudah tercapai, maka akan menyalakan notifikasi pada aplikasi android.
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3.2.3 Desain Hardware
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Gambar 3.5 Koneksi Pin NodeMCU dengan Sensor Water Flow YF-
S201

Sensor Water Flow YF-S201 merupakan komponen eletronika yang berfungsi
untuk pengukur dan pendeteksi debit air dengan memanfaatkan kipas rotor yang
terdapat pada sensor tersebut yang nantinya akan mengirimkan sinyal kepada
mikrokontroler. Pada gambar 3.5 menunjukan pembagian pin yang digunakan
sensor water flow untuk mengukur dan mendeteksi aliran debit air. Koneksi pin
antara NodeMCU dengan sensor water flow YF-S201 dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.1 Koneksi Pin antara NodeMCU dengan Water Flow Sensor

No Pin Fungsi
1. D4 Pembacaan Sensor YF-S201 di Port D4
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Tabel 3.2 Koneksi Pin antara Rangkaian Regulator dengan Sensor

No Pin Fungsi
Menghubungkan Antara Power Supply dengan Vin
1. Vout PS : : PRy Geng
IC LM7805
Menghubungkan Grounding Antara Power Suppl
2. GND PS ’ ’ : PRy
dengan IC LM7805
Memberi Daya 5 V terhadap Water Flow Sensor
4. Vout IC
(VCQC)
5. GND IC Grounding antara IC LM7805 dengan Sensor

3.3 PENGUJIAN SISTEM

Pada penelitian ini akan dilaksanakan 3 pengujian, yaitu pengujian
keseluruhan alat, pengujian sensor dan pengujian Quality of Service pada
NodeMCU ESP8266. Pengujian keseluruhan alat bertujuan untuk mengetahui
kinerja seluruh komponen jika digunakan secara bersamaan. Pengujian sensor
water flow bertujuan untuk mengetahui kinerja sensor water flow tersebut
berdasarkan keakuratan sensor tersebut. Sedangkan pengujian QoS NodeMCU
ESP8266 dilakukan untuk mengetahui kinerja dari perangkat modul NodeMCU
berdasarkan packetloss, throughput, delay, dan jitter.

3.3.1 Pengujian Sensor

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian sensor untuk menentukan
kepresisian dengan standar deviasi dan varians. Berikut merupakan rumus dari
standar deviasi dan varians:

A. Standar Deviasi Pupolasi
o= fE(x—u)z
N

B. Menentukan nilai Error mutlak :

Ax =

BN
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C. Menentukan nilai Error nisbi :
I= % x 100%

D. Menentukan nilai ketelitian alat :
K=100% —1

E. Menentukan nilai Variance

S
Cv==
VT

F. Menentukan Debit Air
v
¢=q
Pada penelitian ini, juga dilakukan pengujian sensor untuk menentukan
keakurasian. Berikut merupakan rumus untuk menghitung keakurasian sensor:

A. Menghitung Error Akurasi

nilai terukur
x100%

error Akurasi = |1 — ——
nilai sebenarnya

B. Rumus Keakurasian Sensor

Keakurasian Sensor = 100% — error(%)

3.3.2 Skenario Pengujian Sensor
Pada pengujian sensor akan dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pengujian air
PDAM terhadap sensor per 10 Liter, Pengujian Sensor terhadap Gelas Ukur, dan
Pengujian keseluruhan System Monitoring. Berikut skenario pengujian sensor:
a. Pengujian air PDAM terhadap Sensor Per 10 Liter
Pada pengujian sensor per 10 Liter ini memiliki nilai acuan pada meteran
PDAM. Pada meteran PDAM sendiri memiliki barisan angka yang memiliki
nilai masing-masing yang dibagi menjadi warna hitam dan warna merah. Warna
hitam dibaca dengan satuan m?, sedangkan warna merah dibaca dengan satuan
Liter.
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Gambar 3.6 Meteran air PDAM

C o D
¥ Melihat pada meteran apakah
Pemasangan Alat anglka herwarna merah herputar satu putaran?
Monitoring (satu putaran hernilai 10 litery
Membuka Aplikasi
Arduine IDE dan membuka
Tampilan Serial Monitor
l Melihat hasil pembacaan
sensor pada
Serial Monito
Menghubunghkan NodeMCU ¢ nuior
terhadap perangkat Laptop l
! Memasukankan hasil
pembacaan ke dalam Microsoft
Menyalakan Kran Excel

Gambar 3.7 Alur Skenario Pengujian Per 10 Liter

Pada gambar diatas merupakan alur skenario pengujian Per 10 Liter yang akan
dilakukan pada penelitian ini. Untuk pemasangan alat sendiri memerlukan
adaptor 12 yang kemudian di sambungkan terhadap regulator 5 Volt, dan
dihubungkan kepada VCC sensor. Pada pengujian ini, yang menjadi parameter
pembanding adalah angka yang tertera pada meteran PDAM. Angka yang

menjadi acuan adalah berwarna merah yang memiliki nilai per 1 putaran adalah
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10 liter. Hasil yang didapatkan dari 30 kali pengujian, dicatat dan dimasukan ke
dalam sheet yang ada pada Microsoft Excel.
. Pengujian Sensor terhadap Gelas Ukur

Pada pengujian terhadap gelas ukur ini menggunakan gelas ukur yang
memiliki nilai yang tertera di gelas ukur tersebut. Gelas Ukur tersebut berfungsi
untuk menampung air yang mengalir dan dilihat pada garis batas uji sesuai
dengan pengujian yang akan dilakukan. Pada pengujian ini, dilakukan sebanyak
10 kali pengujian dengan ukuran volume yang berbeda yaitu perl000 mL,
per1500 mL, per2000 mL, dan per4000 mL. Pengujian dilakukan untuk menguji
apakah sensor tersebut dapat membaca volume secara tepat dan akurat.

C o >
h
P"“‘N;':“ﬂf‘f‘ Alat Melihat air pada gelas ukur sesuai
mitoring dengan keientuan pengujian.
¢ Per Pengujian dilakukan sebanyalk 10 kali.
1000mL, 1500mL, 2000mL, 4000mL
Membuka Aplikasi (per 1000mL, 1500mL, 2000mL, .
Arduine IDE dan membuka
Tampilan Serial Monitor
Menghubunglan NodeMCU
terhadap peranglat Laptop
l Mematikan Kran
Menyalakan Eran ¥
Melihat hasil pembacaan
sensor pada
Serial Monitor
Memasukankan hasil
pembacaan ke dalam hicrosoft
Excel

4

Gambar 3.8 Alur Skenario Pengujian terhadap Gelas Ukur

Pada gambar diatas merupakan alur skenario pengujian terhadap gelas ukur
yang akan dilakukan pada penelitian ini. Untuk pemasangan alat sendiri sama
dengan pengujian sebelumnya yaitu memerlukan adaptor 12 yang kemudian di
sambungkan terhadap regulator 5 Volt, dan dihubungkan kepada VCC sensor.
Pada pengujian ini memiliki acuan terhadap garis batas ukur yang ada pada
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gelas ukur tersbut. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan keakurasian dan
kepresisian supaya mengasilkan sensor yang cukup akurat. hasil yang sudah
didapat akan dicatat dan dimasukan kedalam sheet yang ada pada Microsoft
Excel.
Pengujian keseluruhan System Monitoring

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sensor dapat bekerja
dan bisa menampilkan biaya pemakaian air bulanan yang ditampilkan pada
aplikasi Android. Pada pengujian ini memiliki acuan terhadap struk

pembayaran terakhir yaitu pada pembayaran bulan Agustus 2021, dengan

melihat meter akhir pada struk tersebut.

Gambar 3.9 Struk Pembayaraan Terakhir bulan Agustus 2021

3.3.3 Pengujian Quality of Service NodeMCU ESP8266
Langkah pengujian kinerja NodeMCU ESP8266:

a.

b
C.
d

@

Perangkat PC/laptop menggunakan software Wireshark.

. Perangkat tersebut dihubungkan ke Acssess Point.

Dari Accsess Point menuju NodeMCU ESP8266

. Dari NodeMCU ESP8266 menuju Firebase.

Pengujian QoS dari NodeMCU ESP8266 terhadap Accsess Point.
Pengujian QoS dari Accsess Point terhadap perangkat dengan melihat hasil
pengujian QoS pada software Wireshark.

Rumus persamaan perhitungan delay:

_ Packet Length

Delay =
y Link Bandwith
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Rumus persamaan jitter:

. Total variasi delay
Jitter =

Total paket yang diterima

Rumus persamaan untuk mencari paket yang hilang:

Paket data yang dikirim — Paket data yang diterima
Packet Loss = — x 100%
Paket data yang dikirim

Throughput memiliki rumus persamaan dibawah ini:

Paket data diterima

Th hput =
roughpu Lama pengamatan

Dari semua data parameter QoS yang didapatkan, maka dapat dilakukan
Analisa kategori baik atau buruknya suatu QoS.

3.3.4 Pengujian Kalkulasi Biaya
Tabel 3.3 Tarif Air Minum PERUMDAM TIRTA SATRIA

Blok Konsumsi (Rp)
No Kelompok Pelanggan I ! !
0-10 11-20 >20
Kubik Kubik Kubik
A | KELOMPOK I
1 | Sosial Umum 1.300 1.850 3.100
2 | Sosial Khusus 1.400 2.000 3.350
B KELOMPOK 11
1 Rumah Tangga Al 2.050 2.950 4.900
2 Rumah Tangga A2 2.150 .3.050 5.100
3 Rumah Tangga B1 2.250 3.200 5.300
4 Rumah Tangga B2 2.350 3.350 5.600
5 Instansi Pemerintah Kabupaten 2.450 3.500 5.800
6 Instansi Pemerintah Pusat dan Provinsi | 2.550 3.650 6.100
C | KELOMPOK 11
1 Niaga Kecil 2.900 4.150 6.900
2 Industri Kecil 4.000 5.700 9.500
3 Niaga Besar 5.100 7.250 12.000
4 Industri Besar 6.000 8.600 14.300
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Tabel diatas merupakan Tarif Air Minum yang telah ditetapkan oleh Peraturan
Bupati Banyumas Nomor 500/1416/Tahun 2019, dimana tarif tersebut merupakan
biaya yang harus dikeluarkan oleh pelanggan dalam kurun waktu tertentu. Pada
penlitian ini, dilakukan kalkulasi biaya dengan melakukan koding pada software
Arduino untuk mengkalkulasi biaya secara otomatis, ketika sensor tersebut dialiri
oleh air.
Berikut rumus kalkulasi biaya pada PDAM kategori B2:
A. Jika Total Kubik <11
Bayar = (Total Kubik x Rp. 2350)
B. Jika Total Kubik <21
Bayar = ((10 x Ro. 2350) + ((Total Kubik - 10) x Rp. 3350))
C. Jika Total Kubik >20
Bayar = ((10 x Rp. 2350) + (10 x Rp. 3350) + ((Total Kubik - 20) x Rp.
5600))

3.3.5 Perancangan Perangkat Lunak
a. Google Firebase

B Firebase

Firebase helps you build

and run successful apps

Backed by Google and loved by app development
teams - from startups to global enterprises

Get started Try demo Watch video

Gambar 3.10 Tampilan Awal Firebase

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan firebase sebagai database.
Pada tampilan gambar 3.6 merupakan tampilan awal dari google
firebase. Pada google firebase tersebut, perlu dilakukan sign in

menggunakan akun google untuk masuk kedalam layanan google

42



firebase. Setelah masuk melaui akun google, menuju menu Go to
Console untuk menuju pembuatan proyek baru.

Firebase helps you build

and run successful apps

Backed by Google and loved by app development
teams - from startups to global enterprises

Get started Try demo Watch video

Gambar 3.11 Membuat Proyek Baru

Kemudian setelah menuju Go to Console pilih Get Started untuk

membuat proyek pada google firebase.

X Create a project (Step 1 of 3)

Let's start with a name for
your project®

Ban Karrie - Water Flow Meter

Gambar 3.12 Mengisi Nama Project

Ketikan nama proyek yang akan dibuat lalu, setuju dengan terms dari
google firebase, lalu klik Continue untuk menuju Langkah
selanjutnya.
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Create a project (Step 2 of 3)

IS PG IS 15 G 11 GBI NI IO RS SN UGN SHGBUIES (G, |E i,
and mare In Firehase Crashiytics, Cloud Messaging, In-App Messaging, Remote Config, A/B
Testing, Predictions, and Cloud Functions,

A ABtesting @ £ creshfreeusess

@ Usersegmentation & targefing across @) B eventbased Cloud Functions friggers @

Firebase products
o Freeunimited reporting @

#- Predicting user behavior 3

@@ Enabie Google Analytics for this project

o

X Create a project {(Step 3 of 3)

Indonesia

Data sharing settings and Gaoogle Analytics ter
Use the default settings for sharing Google Analytics data. Learn more

X sh

v
v o
e ey

1 accept the Gocgle Analytics terms

Gambar 3.14 Langkah terkahir masuk ke Proyek

Pada Langkah terakhir sebelum masuk kedalam proyek firebase,
memilih wilayah untuk memudahkan dalam pengerjaan sesuai dengan
negara masing-masing pengguna. Lalu klik centang untuk menyetujui
Google Analytic terms, lalu klik Create Project.
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Brrie - Water Flow Meter = s

Get started by adding
Firebase to your app

000 «

Add an app 1o et st

Store and sync app data in milliseconds

Gambar 3.15 Tampilan Awal Project

Setelag masuk pada project firebase pilih menu project overview, pilih
user and permissions maka akan muncul tampilan seperti gambar
3.14.

(-] o
Ban Karrie - Water Flow Meter ~ Gotodocs M 0
Project settings e
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Gambar 3.16 Tampilan Settings

Pada gambar 3.12 merupakan tampilan pengaturan, untuk melihat
kode atau token yang dimasukan pada Arduino IDE pilih service
accounts maka akan muncul tampilan gambar 3.13.
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Gambar 3.17 Tampilan Service Account

Setelah menuju service account, pilih database secret lalu klik show
pada bagian bawah maka akan muncul kode yang digunakan untuk
mengisi firebase authentication pada Arduino IDE.

Realtime Database

Store and sync data in real time

4. IsRealtime Database right for you?  C

Learn more

ntroducing Firebase

Gambar 3.18 Membuat Realtime Database
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Gambar 3.19 Set Up database Firebase

Pada Set Up database Firebase, klik Next kemudian masuk kedalam
Set Up Security rules, pilih Start in Locked mode, lalu klik Next seperti
pada gambar 3.16.

Gambar 3.20 Set Up database Firebase Security rules
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